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STRUCTURE AND COMPOSITION OF DRY LAND VEGETATION IN THE 
DOUBLE LEVEE TAILING DEPOSITION AREA Mile Post (MP) 19 

PT. FREEPORT INDONESIA, MIMIKA DISTRICT, PAPUA

By:

ILHAM ISNANDI 
08061004016

ABSTRACT

The research is aimed to know the variety of the vegetations at the research area of 
Mile Post (MP) 19 PT. Freefort Indonesia by looking at the structure and composition of 
the vegetation. This research has been done in March until May 2010, in 
PT. Freeport Indonesia, Mimika district, Papua. Using stripe method or transek, the plot are 
made 20x20 m for tree, 10x1 Om for poles, 5x5 m for saplings and 2x2 m for seedling and ° 
cover plants level. 88 species grouped in 44 family were determined in the study 
plot/transek. Tree level is dominated by Pandanus lauterbachii, 
Camnosperma brevipetiolata, and Ficus elastica. Poles level is dominated by variety of 
Macaranga aleuritoides, Timonius timon, and Glochidion macrocarpa. For saplings level, 
dominated by Timonius timon, Glochidion macrocarpa, and Premna corymbosa. Seedling 
and cover plants level, dominated by Phragmithes karka, Eguisetum debile, 
Dryopteris arida. The conclusion from this research is the composition of species at 
Mile Post (MP) 19 research area consist of 88 species that grouped into 44 family. The 
diversity of saplings is the lowest and the diversity of seedling and cover plants is the 
highest, followed by tree and poles.

vii
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PENGENDAPAN TAILING TANGGUL GANDA Mile Posi (MP) 19 
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Oleb:

ILHAM ISNANDI 
08061004016

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis vegetasi yang terdapat di area 
penelitian Mile Posi (MP) 19 PT. Freeport Indonesia yang ditinjau dari struktur dan 
komposisi vegetasinya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2010 sampai dengan 
Mei 2010, bertempat di PT. Freeport Indonesia, Kabupaten Mimika, Papua. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode jalur atau transek. Pada tiap-tiap transek 
dibuat plot ukuran 20 x 20 m untuk tingkat pohon, 10 x 10 m untuk tingkat tiang, 5x5 
untuk tingkat pancang dan 2 x 2 m untuk tingkat semai-tumbuhan bawah. Hasil dari 
penelitian ini didapatkan 88 spesies yang tergolong dalam 44 famili. 
Pandanus lauterbachii, Campnosperma brevipetiolata, dan Ficus elastica mendominasi 
pada tingkat pohon, jenis Macaranga aleuritoides, Tomonius timon dan 
Glochidion macrocarpa mendominasi pada tingkat tiang, pada tingkat pancang speseis 
yang mendominasi adalah Timonius timon, Glochidion macrocarpa dan Premna corymbosa 
serta jenis Phragmithes karka, Equisetirm debile dan Dryopteris arida mendominasi pada 
tingkat semai dan tumbuhan bawah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah komposisi 
spesies pada area penelitian Mile Post (MP) 19 terdiri 88 spesies yang tergolong dalam 44 
famili. Indeks keanekaragaman terendah pada area penelitian adalah tingkat pancang. 
Sedangkan indeks keanekaragaman tertinggi adalah tingkat semai dan tumbuhan bawah 
dilanjutkan dengan tingkat pohon dan tiang.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan pengelolaan sumber daya alam yang dilakukan oleh manusia, dapat 

menimbulkan perubahan dalam sistem ekologi. Hal ini sering menjadikan ekosistem 

menjadi tidak seimbang dan menyebabkan perubahan dalam ekosistem tersebut. Salah 

satu contoh perubahan ekosistem, komunitas dan populasi dapat terjadi pada kegiatan 

pertambangan.

PT. Freeport Indonesia (PTFI) merupakan perusahaan pertambangan emas dan 

tembaga yang beroperasi di Kabupaten Mimika, Papua sejak tahun 1969. Dalam 

kegiatan operasionalnya untuk mendapatkan konsentrat emas dan tembaga, PT. 

Freeport Indonesia (PTFI) menggunakan metoda pengapungan (flotasi). Penggunaan 

metoda ini akan menghasilkan tailing yang mengendap di bagian bawah, sedangkan 

konsentrat emas dan tembaga akan mengapung. Tailing merupakan pasir sisa bijih 

batuan yang digiling halus dari hasil pengolahan bijih mineral (emas dan tembaga), 

diendapkan di kawasan dataran rendah yang disebut Modification Ajkwa Deposition 

Area (Mod-ADA) atau Daerah Pengendapan Ajkwa yang Dimodifikasi. Mod-ADA 

merupakan sebuah sistem rekayasa dan dikelola bagi pengendapan dan pengaliran 

tailing. Sistem pengendapan tersebut melibatkan pembangunan struktur penahan lateral 

atau tanggul di bagian timur dan barat sehingga membentuk ka 

tailing yang terkendali (PT. Freeport Indonesia, 2006a).

1
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Pada sisi barat Mod-ADA terdapat area yang tidak lagi dialiri tailing karena telah

dipisahkan oleh tanggul barat baru yang dibangun pada tahun 

tanggul barat lama dan baru kemudian disebut Area Tanggul Ganda. Pada area tersebut 

telah terjadi suksesi alami yang berkembang dengan cepat dari tahun ke tahun 

(PPKH-UNIPA, 2008).

Perubahan faktor lingkungan dalam suatu komunitas akan menyebabkan 

pergantian dari satu komunitas ke komunitas yang lainnya. Area Tanggul Ganda yang 

tidak lagi dialiri tailing dan mengalami suksesi alami telah ditumbuhi beragam jenis 

tumbuhan yang dimulai dengan kehadiran rumput Phragmithes karka sebagai 

tumbuhan pioneer. Tailing memiliki ukuran yang bervariasi dari kasar sampai halus 

yang mengakibatkan ketersediaan unsur hara bahan organik alami sangat lambat yang 

dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti curah hujan, suhu, cahaya, kelembaban, ukuran 

partikel, reaksi tanah dan organisme tanah (dekomposer). Semakin beragam jenis 

organisme tanah dalam jumlah yang optimal, maka proses dekomposisi akan berjalan 

baik walupun faktor lain berubah-ubah (Eddy, 2009). Menurut Taberima (2008), 

pengendapan tailing di Mod-ADA tanggul ganda telah menyebabkan tingkat 

ketergenangan air menjadi tinggi dan suplai oksigen tanah menjadi rendah sehingga 

merubah struktur dan komposisi vegetasi yang tumbuh diatasnya. Dengan mengetahui 

susunan dan bentuk vegetasi yang ada di area tersebut, maka dapat diketahui sejauh 

kemampuan tailing dalam mendukung kehidupan tumbuhan dan proses 

perubahan pada suatu komunitas.

Menurut Eddy (2009), ada tiga tipe vegetasi pada area Tanggul Ganda yaitu Tipe 

vegetasi padang rumput Phragmithes karka memilik karakteristik tanah yang tergenang

1998. Area di antara

mana
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akibat drainase yang buruk dan tidak ditemukan tumbuhan tingkat pohon dan 

tiang. Tipe vegetasi hutan sekunder mempunyai karakteristik tanah yang tidak 

tergenang walaupun hujan deras karena memiliki drainase yang baik, dimana pada 

ini didominasi tumbuhan tingkat pohon dan tiang tetapi jarang ditemui rumput 

Phragmithes karka. Sedangkan tipe vegetasi transisi antara pada rumput 

Phragmithes karka dan hutan sekunder yang mempunyai karakteristik tanah yang hanya

ini sudah

permanen

area

tergenang bila hujan deras dimana drainasenya kurang baik, dimana pada area 

ditemui tumbuhan tingkat tingkat pohon dan tiang serta masih terdapat rumput

Phragmithes karka,

«Sinaga & Puradyatmika (2006) melakukan inventarisasi vegetasi pada 15 lokasi 

terpilih dalam Tanggul Ganda dan berhasil mengidentifikasikan sebanyak 506 jenis 

tumbuhan yang terdiri dari 36 jenis tumbuhan paku-pakuan (Pterydophyta), 470 jenis 

tumbuhan berbiji, 100 jenis tumbuhan monokotil dan 370 jenis tuumbuhan dikotil.

Beberapa kelompok tumbuhan dikotil memiliki jumlah jenis cukup banyak seperti dari

genus Ficus, Piper, dan Sizygium. Sementara itu Eddy (2009) melakukan penelitian

pada 17 lokasi terpilih dalam kawasan Tanggul Ganda Mile Post (MP) 21 berhasil

menginventarisasikan 10 tumbuhan yang paling dominan pada tumbuhan tingkat pohon, 

tiang, pancang, dan semai diantaranya adalah Casuarina equisetifolm (L), 

adenosperma,Ficus Glochidion Naucleamacrocarpa9 papuana9

Neophrolepis cordifolia9 Neophrolepis hirsutula, Pandanus lauterbachii K. Schum. & 

Warb, Pandanus tectorius Sol, Phragmithes karka, dan Premna corymbosa.

Data ini menunjukkan bahwa proses suksesi alami pada kawasan pengendapan 

tailing di dalam area Tanggul Ganda telah berlangsung. Kesuksesan proses suksesi
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alami di kawasan ini tidak terlepas dan keberadaan hutan di sekitarnya yang masih 

teijaga dengan baik sehingga menjadi tempat asal benih untuk selanjutnya disebar 

melalui perantara satwa liar, angin dan air ke area tailing.

Salah satu kawasan di dalam Tanggul Ganda yang telah mengalami proses suksesi 

alami adalah kawasan di Mile Post (MP) 19 yang memiliki area yang tergenang (basah) 

dan kering. Komposisi vegetasi di dalam kawasan ini terutama yang kering belum 

diketahui dengan pasti sehingga perlu dilakukan kajian terhadap struktur dan komposisi 

vegetasinya. Selain itu perlu juga mengetahui keanekaragaman, kelimpahan, dan 

dominansi komunitas tumbuhan pada kawasan tersebut. Hasil ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai fekomendasi bagi PT. Freeport Indonesia dalam mempelajari pola 

suksesi dan upaya pengelolaan lingkungan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip 

ekologi serta berwawasan lingkungan. Pengelolaan yang berwawasan lingkungan 

diharapkan tidak hanya bermanfaat pada saat ini, akan tetapi juga pada masa 

mendatang.

1.2. Rumusan Masalah

Kawasan Tanggul Ganda yang tidak lagi dialiri tailing telah dijadikan sebagai 

lokasi kegiatan reklamasi sejak 1998. Namun pada area yang lain yang belum di 

reklamasi, telah berlangsung proses suksesi secara alami. Proses suksesi alami akan 

menghasilkan suatu komunitas yang akan terus mengalami perubahan dari waktu ke 

waktu dan akan menjadi stabil ketika proses ini telah mencapai tahap klimaks dari 

ekosistem yang terbentuk.

Kawasan Mile Post (MP) 19 merupakan salah satu kawasan yang memiliki 

karakteristik cenderung basah (tergenang) dan kering di dalam Tanggul Ganda dan

suatu
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telah mengalami proses suksesi alami. Komposisi vegetasi di dalam kawasan ini belum 

diketahui dengan pasti, sehingga perlu dilakukan kegiatan analisa vegetasi terhadap

struktur dan komposisi vegetasinya.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur dan komposisi vegetasi pada

lahan kering di kawasan pengendapan tailing area Tanggul Ganda Mile Post (MP) 19 di

area kontrak karya PT. Freeport Indonesia di Kabupaten Mimika, Papua.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai struktur 

dan komposisi vegetasi alami yang tumbuh sehingga diharapkan dapat menjadi dasar 

dan bahan pertimbangan pada kegiatan reklamasi di kawasan pengendapan tailing di 

sekitar kawasan pertambangan, khususnya di PT. Freeport Indonesia dan umumnya di 

wilayah Papua.
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